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ABSTRAK 

Pemanfaatan posyandu lansia sangat diperlukan, dimana posyandu lansia suatu forum 

komunikasi, alih teknologi dan pelayanan kesehatan oleh masyarakat dan untuk masyarakat 

yang mempunyai nilai strategis untuk peningkatan kesehatan lansia. penelitian ini bertujuan 

menganalisis hubungan antara pengetahuan dan dukungan keluarga dengan pemanfaatan 

posyandu lansia di Wilayah Kerja Puskesmas Burneh Kabupaten Bangkalan. 

Metode penelitian ini menggunakan kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random sampling. Variabel independen 

pengetahuan dan dukungan keluarga. Variabel dependen pemanfaatan posyandu lansia. 

Populasi 50 lansia yang berusia 60-74 tahun dengan sampel 45 responden. Instrument yang 

digunakan pada penelitian ini adalah kuesioner. Uji statistik menggunakan uji Spearman 

Rank α = (<0,05). Penelitian ini sudah di uji etik oleh tim KEPK STIKes Ngudia Ngudia 

Husada Madura. 

Hasil analisis menggunakan spearman rank pada variabel pengetahuan didapatkan hasil 

p-value 0,009 < 0,05 artinya ada hubungan antara pengetahuan dengan pemanfaatan 

posyandu lansia. Dengan nilai r = 0,388 artinya pengetahuan dengan pemanfaatan posyandu 

lansia hubungannya cukup. Pada variabel dukungan keluarga didapatkan hasil p-value 0,000 

< 0,05 artinya ada hubungan antara dukungan keluarga dengan pemanfaatan posyandu lansia. 

Dengan nilai r = 0,711 artinya dukungan keluarga dengan pemanfaatan posyandu lansia 

hubungannya kuat. 

Berdasarkan hasil diatas disarankan mampu untuk meningkatkan pengetahuan dan 

dukungan keluarga dengan pemanfaatan posyandu lansia. 

 

Kata Kunci : Pengetahuan, Dukungan Keluarga, Pemanfaatan Posyandu Lansia 
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ABSTRACT 

The utilization of the elderly posyandu is very necessary, where the elderly posyandu is a 

forum for communication, transfer of technology and health services by the community and 

for the community that has strategic value for improving the health of the elderly. This study 

aims to analyze the relationship among knowledge and family support with the utilization of 

elderly posyandu in the working area of the Burneh Health Center, Bangkalan Regency. 

This research method used quantitative with cross sectional approach. The sampling 

technique used simple random sampling. The independent variables were knowledge and 

family support. The dependent variable was elderly posyandu utilization. A population of 50 

elderly people aged 60-74 years with a sample of 45 respondents. The instrument used in this 

study was a questionnaire. Statistical test using Spearman Rank test α = (<0.05). This 

research has been carried out ethical clearance tested by the KEPK STIKes Ngudia Husada 

Madura team. 

The results of the analysis using spearman rank on the knowledge variable obtained p-

value results of 0.009 < 0.05, meaning that there is a relationship between knowledge and 

the use of elderly posyandu. With a value of r = 0.388, it means that knowledge with the use 

of elderly posyandu is sufficient. In the family support variable, the p-value results of 0.000 < 

0.05 are obtained, meaning that there is a relationship between family support and the use of 

elderly posyandu. With a value of r = 0.711, it means that family support with the use of 

elderly posyandu has a strong relationship. 

The researcher’s advice to respondents is expected to increase family knowledge and 

support about the utilization elderly posyandu. 

 

Keywords: Knowledge, Family support, Utilization of the elderly posyandu 
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PENDAHULUAN 

Posyandul lansia adalah pos 

pellayanan telrpadul ulntulk masyarakat ulsia 

lanjult disulatul wilayah telrtelntul, yang 

digelrakan olelh masyarakat dimana melrelka 

bisa melndapatkan pellayanan kelselhatan 

mellaluli program pulskelsmas delngan 

mellibatkan lansia selndiri, kellularga, tokoh 

masyarakat dan organisasi sosial 

(Widiyawati & Sari, 2020). Pelmanfaatan 

posyandul lansia sangat dipelrlulkan, dimana 

posyandul lansia  sulatul forulm komulnikasi, 

alih telknologi dan pellayanan kelselhatan 

olelh masyarakat dan u lntulk masyarakat 

yang melmpulnyai nilai stratelgis ulntulk 

pelningkatan  kelselhatan lansia. Posyandu l 

melmbantul lansia melmellihara kondisi 

kelselhatan delngan aktifitas fisik selsulai 

kelmampulan dan aktifitas melntal yang 

melndulkulng, melmellihara kelmandirian 

selcara maksimal, mellaksanakan 

pelngobatan selcara telpat,melmbina lansia 

dalam bidang kelselhatan fisik dan spiritulal, 

selbagai sarana ulntulk melnyalulrkan minat 

lansia, melningkatkan rasa kelbelrsamaan di 

antara lansia, selrta melngelmbangkan 

kelgiatan lain yang melnulnjang selsulai 

kelbultulhan lansia, selhingga lansia tidak 

melrasa telrabaikan di masyarakat (Jiang elt 

al., 2018). Pada kelnyataannya posyandu l 

lansia relndah delngan data telmulan delrajat 

kelselhatan lansia melnulruln, hal ini melnjadi 

pelrmasalahan pada pelmanfaatan posyandu l 

lansia.  

Melnulrult (World Helalth 

Organization, 2017) disellulrulh dulnia tellah 

melncapai 9,8% lansia, namuln yang 

melngikulti kulnjulngan posyandul lansia 

+4,6% lansia, ini telrjadi diselbabkan karelna 

kulrangnya pelrhatian kellularga telrhadap 

lansia. Pada tahuln 2025 julmlah lansia ini 

masih dipelrkirakan akan melningkat dula 

kali lipat. Seldangkan pada tahuln 2050 

lansia melrulpakan kellompok ulsia paling 

celpat belrkelmbang disellu lrulh dulnia. Pada 

tahuln 2020, telrdapat 7.765 pulskelsmas 

yang melmbina Posyandu l Lansia di 50% 

delsa di wilayah kelrjanya ataul selbelsar 

76,11% dari 10.203 pulskelsmas Indonelsia. 

Dari sisi pelnyeldiaan pellayanan kelselhatan 

lanjult ulsia yang komprelhelnsif dan 

belrmultul, pada tahuln 2020 telrdapat 6.398 

pu lskelsmas santuln lanjult u lsia (62,71%). 

Pada tahuln yang sama, telrdapat 457 

kabulpateln ataul kota (88,91%) 

melngelmbangkan pelrawatan jangka 

panjang bagi lansia (Kelmelnkels, 2022). 

Melnulrult data di Jawa Timulr pelrselntase l 

pelmanfaatan posyandul lansia yaitul Kota 

Mojokelrto (15,6%), Kota Pasulrulan 

(13,5%), Kota Blitar (11%), Kota 

Probolinggo (10,3%), Kabulpateln Sampang 

(10,3%) dan  Kabulpateln Bangkalan 

(8,5%). Seldangkan kabulpateln kota yang 

melmpulnyai pelrselntasel yang lelbih relndah 

antara lain adalah Kota Batul (3,2%), 

Kabulpateln Malang (3,6%) dan Kabulpateln 

Jelmbelr (4,4%). Ulntulk Data kulnjulngan 

lansia kel posyandul lansia di wilayah 

Kabulpateln Bangkalan delngan julmlah 

lansia laki-laki dan pelrelmpulan selbanyak 

127,571 lansia dan yang melmanfaatkan 

layanan posyandul lansia hanya 8,5% saja ( 

Riskelsdas, 2018).  

Pelmanfaatan posyandul lansia 

diselbabkan olelh belrbagai faktor 

diantaranya pelngeltahulan, jarak rulmah, 

du lkulngan kellularga, Sikap lansia, Kadelr 

posyandul. Lansia melmbultulhkan rasa aman 

dan cinta kasih dari lingkulngan telmpat 

lansia itul tinggal. Pada ulmulmnya, para 

lanjult ulsia melnikmati hari tu lanya belrsama 

delngan kellularganya, hal ini selsulai delngan 

pelrnyataan bahwa orang tu la yang tellah 

belrulsia lanjult itul belrhak dan pantas 

melnelrima pelrhatian delngan  pelnulh 

pelnghormatan dari kellularga. Pelngeltahulan 

lansia melnjadi salah satul pelnye lbab 

relndahnya kelhadiran lansia di posyandul, 

Hambatan yang dirasakan lansia karelna 

waktul yang belrsamaan, antara kelgiatan 

posyandul lansia delngan jadwal belkelrja. 

Selrta dulkulngan kellularga melmiliki pelran 

pelnting telrhadap lansia dalam pelmanfaatan 

posyandul lansia. Jika  tidak ada dulkulngan 

dari kellularga maka selcara tidak langsulng 

intelnsitas kulnjulngan posyandul akan 

selmakin belrkulrang. Delngan tidak adanya 

du lkulngan dari kellularga maka para lansia 

akan tidak  datang kel posyandul apalagi 



 

 

bagi lansia yang tidak mampul lagi belrjalan 

selndiri ulntulk datang kel posyandu l 

(Banulapta elt al., 2023). Dampak dari 

lansia yang tidak aktif dalam 

melmanfaatkan pellayanan kelselhatan di 

posyandul lansia, maka kondisi kelselhatan 

melrelka tidak dapat telrpantaul delngan baik, 

selhingga apabila melngalami sulatul relsiko 

pelnyakit akibat pelnulrulnan kondisi tulbulh 

dan prosels pelnulaan dikhawatirkan dapat 

belrakibat fatal dan melngancam jiwa 

melrelka dan selmakin belrtambahnya ulsia, 

maka kelmampulan fisik lansia akan 

melnulruln (Gielna elt al., 2021). 

Ulpaya kelselhatan yang dilakulkan 

pelmelrintah ulntulk melningkatkan kelselhatan 

masyarakat khulsulsnya lansia, dirulmulskan 

dalam belntulk Pos Pellayanan Telrpadu l 

(Posyandul). Manfaat dari kelgiatan 

posyandul lansia adalah melningkatkan 

pelngeltahulan lansia yang melnjadi dasar 

pelmbelntulkan sikap dan melmbelrikan 

dorongan minat ataul motivasi melrelka 

ulntulk sellalul melngikulti kelgiatan posyandu l 

lansia selhingga lelbih pelrcaya diri di hari 

tulanya.  Kelgiatan posyandul lansia yang 

belrjalan delngan baik melmbelrikan 

kelmuldahan pellayanan kelselhatan 

dasar,selhingga kulalitas hidulp masyarakat 

di ulsia lanjult teltap telrjaga delngan baik dan 

optimal. Belrbagai kelgiatan dan program 

posyandul lansia banyak melmbelrikan 

manfaat bagi para orang tula diwilayah 

telrtelntul. Selbaiknya para lansia dapat 

melmanfaatkan kelbelradaan posyandu l 

selbaik mulngkin,agar kelselhatan lansia 

dapat telrpellihara dan telrpantaul selcara 

optimal (Julwariyah & Jona, 2020). 

Pelngeltahulan sangat pelnting dalam 

pelmanfaatan posyandul lansia selhingga 

lansia dapat melmanfaatkan adanya 

posyandul lansia. Selrta du lkulngan kellularga 

sangat belrpelran pelnting dalam melndorong 

minat ataul kelseldiaan lansia ulntulk 

melngikulti kelgiatan Posyandul lansia,karelna 

adanya bantulan dan motivasi dari melrelka 

akan melmuldahkan lansia ulntulk 

melmanfaatkan layanan lansia yang 

diseldiakan.  

 

METODE PENELITIAN  

 Pelnellitian ini dilakulkan di wilayah 

kelrja Pulskelsmas Bulrnelh Kabulpateln 

Bangkalan, melnggulnakan delsain 

ku lantitatif dan ulji statistik spelarman rank 

pada varianbell pelngeltahulan dan dulkulngan 

kellularga delngan pelmanfaatan posyandu l 

lansia. pelngambilan data dilakulkan delngan 

pelngisian kulelsionelr pelngeltahulan, 

du lkulngan kellularga dan pelmanfaatan 

posyandul lansia. 

 

HASIL PENELITIAN 

a. Data Umum 

Tabell 1.1 Distribu lsi frelkulelnsi 

karaktelristik relspondeln belrdasarkan 

jelnis kellamin, pelndidikan dan pelkelrjaan 

 
Kate lgori  Fre lkule lnsi  Pelrse lntase l  

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Pelre lmpulan 

Total 

Pendidikan 

Tidak se lkolah 

SD 

SMP 

Total 

Pekerjaan  

Be lke lrja  

Tidak belke lrja  

Total  

 

7 

38 

45 

 

26 

18 

1 

45 

 

25 

20 

45 

 

15,6 

84,4 

100.0 

 

57,8 

40,0 

2,2 

100.0 

 

55,6 

44,4 

100.0 

Sulmbe lr: Data prime lr, Ju lni 2023 

Belrdasarkan tabell di atas 

melnulnjulkkan bahwa hampir sellulrulh 

relspondeln belrjelnis kellamin pelrelmpulan 

selbanyak 38 relspondeln (84,4%), 

selbagian belsar pelndidikan telrakhir 

relspondeln adalah tidak selkolah 

selbanyak 26 relspondeln (57,8%), dan 

selbagian belsar pelkelrjaan relspondeln 

adalah belkelrja selbanyak 25 relspondeln 

(55,6%). 

 

b. Data Khusus 

Tabell 1.2 Distribuls frelkulelnsi 

karaktelristik relspondeln belrdasarkan 

pelngeltahuln, dulkulngan kellularga dan 

pelmanfaatan posyandul lansia  
Kate lgori  Fre lkule lnsi  Pelrse lntase l  

Pengetahuan  

Tinggi  

Se ldang  

 

14 

10 

 

31,1 

22,2 



 

 

Re lndah  

Total   

 

 

Dukungan 

keluarga  

Melndulkulng  

Kulrang 

melndulkulng  

Total  

Pemanfaatan 

posyandu lansia  

Me lmanfaatkan  

Kulrang 

me lmanfaatkan  

Total  

 

21 

45 

 

 

 

 

20 

25 

 

45 

 

 

19 

26 

 

45 

 

46,7 

100.0 

 

 

 

 

44,4 

55,6 

 

100.0 

 

 

42,2 

57,8 

 

100.0 

 

Sulmbe lr: data prime lr, Julni 2023 

Belrdasarkan tabell di atas 

melnulnjulkkan bahwa hampir dari 

seltelngahnya pelngeltahulan relspondeln 

adalah relndah selbanyak 21 relspondeln ( 

46,7%), selbagian belsar dulkulngan 

kellularga relspondeln adalah kulrang 

melndulkulng selbanyak 25 relspondeln 

(55,6%) dan selbagian belsar 

pelmanfaatan posyandul relspondeln 

adalah kulrang melmanfaatkan selbanyak 

26 relspondeln (57,8%). 

Tabell 1.3  

Tabullasi silang hulbulngan antara 

pelngeltahulan delngan pelmanfaatan 

posyandul lansia  
   Pelmanfaatan 

posyandul lansia  

    

pe ln

ge lta

hula

n 

lans

ia  

 Me lman

faatkan  

 Kulrang 

me lmanfaa

tkan 

 T

ot

al  

 

  F % F % F  % 

 Ting

gi  

8 17

.8

% 

6 13.3

% 

1

4 

31.1

% 

 Se lda

ng  

4 8.

9

% 

6 13.3

% 

1

0 

22.2

% 

 Relnd

ah  

7 15

.6

% 

14 31.1

% 

2

1 

46.7

% 

 Total  1

9 

42

.2 

% 

26 57.8

% 

4

5 

100

% 

 P–

valule l  

0,

0

0

9 

     

Belrdasarkan tabell di atas 

melnulnjulkkan bahwa hampir dari 

seltelngahnya pelngeltahulan relndah 

delngan kulrang pelmanfaatan posyandu l 

lansia selbanyak 14 relspondeln (31,1%). 

Dari hasil ulji statistik spelarman rank 

dipelrolelh nilai p =  0,009 belrarti nilai = 

< α ( 0,05). H0 di tolak H1 ditelrima, 

artinya ada hulbulngan antara 

pelngeltahulan delngan pelmanfaatan 

posyandul lansia diwilayah kelrja 

Pulskelsmas Bulrnelh Kabulpateln 

Bangkalan. Nilai coelfficielnts 

correllation di dapatkan 0,388 artinya 

hulbulngan keldula variabell antara 

pelngeltahulan delngan pelmanfaatan 

posyandul lansia melmpulnyai hulbulngan 

culkulp. Belrmakna jika pelngeltahulan baik 

bellulm telntul melmanfaatkan posyandul 

lansia. 

Tabell 1.4  

Tabullasi silang hulbulngan antara 

dulkulngan kellularga delngan pelmanfaatan 

posyandul lansia  
   Pelmanfaatan 

posyandul lansia  

    

Dulkul

ngan  

Ke llula

rga   

 Me lmanfaa

tkan  

 Kulrang 

me lman

faatkan 

 T

o

t

a

l  

 

  F % F % F  % 

 Me lnd

ulkulng  

19 42.

2.% 

1 2.

2

% 

2

0 

44.4

% 

 Kulran

g 

me lnd

ulkulng 

0 0.0

% 

25 55

.6

% 

2

5 

55.6

% 

 Total  19 42.

2% 

26 57

.8

% 

4

5 

100

% 

 p-

valule l  

0,

00

0 

     



 

 

Belrdasarkan tabell di atas 

melnulnjulkkan bahwa selbagian belsar 

dulkulngan kellularga ku lrang melndulkulng 

delngan pelmanfaatan posyandul lansia 

selbanyak 25 relspondeln (55,6%).Dari 

hasil ulji statistik spelarman rank 

dipelrolelh nilai p =  0,000 belrarti nilai = 

< α ( 0,05). H0 di tolak H1 ditelrima, 

artinya ada hulbulngan antara dulkulngan 

kellularga delngan pelmanfaatan posyandu l 

lansia diwilayah kelrja Pulskelsmas 

Bulrnelh Kabulpateln Bangkalan. Nilai 

coelfficielnts correllation di dapatkan 

0,771 artinya hulbulngan keldula variabell 

antara dulkulngan kellularga delngan 

pelmanfaatan posyandul lansia melmpulnya 

hulbulngan yang kulat. Belrmakna jika 

dulkulngan kellularga baik suldah pasti 

melmanfaatkan posyandul lansia 

 

PEMBAHASAN 

1. Mengidentifikasi Pengetahuan Lansia 

di wilayah kerja Puskesmas Burneh 

Kabupaten Bangkalan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian 

didapatkan hampir dari seltelngahnya 

pelngeltahulan lansia tinggi selbanyak 14 

relspondeln (31,1%), selbagian kelcil 

relspondeln pelngeltahulan seldang 

selbanyak 10 relspondeln (22,2%) dan 

hampir dari seltelngahnya pelngeltahulan 

lansia  relndah selbanyak 21 relspondeln 

(46,7%). Belrdasarkan hasil analisis 

kulelsionelr didapatkan data skor telrtinggi 

kelgiatan pelngobatan pada lansia 

dilakulkan saat posyandul lansia 

seldangkan skor telrelndah posyandu l 

lansia hanya dihadiri olelh lansia yang 

sakit saja. Salah satul faktor yang 

melnye lbakan pelngeltahulan relndah yaitul 

pelndidikan delngan katelgori tidak 

selkolah selbanyak 26 relspondeln      ( 

57,8%).  

Melnulrult pelnellitian (Rahayul ND, 

2020) selselorang delngan pelndidikan 

kulrang melmiliki pelngeltahulan telntang 

kelselhatan yang relndah. Tingkat 

pelndidikan selselorang belrpelngarulh pada 

pelngeltahulan lansia dalam melnanggapi 

selsulatul hal. Tingkat pelndidikan yang 

kulrang akan melmpelrselmpit wawasan 

selselorang selhingga selmakin sullit pulla 

selselorang melnelrima informasi yang 

belrmanfaat bagi dirinya. Pelndidikan 

yang kulrang pelrlul dibelrikan pelndidikan 

kelselhatan ulntulk melmpelrlulas 

pelngeltahulan melrelka ( Sofiana elt al., 

2018). 

Hal ini dipelrkulat olelh pelnellitian 

(Sartiwi & Arikhman, 2019). Tingkat 

pelndidikan relndah, maka akan 

melnghambat pelrkelmbangan sikap dan 

pelrilakul selselorang telrhadap informasi 

dan nilai barul yang dikeltahuli. Hal ini 

selsulai delngan pelrnyataan Notoadmodjo 

yang melnyatakan bahwa pelndidikan 

melrulpakan salah satul faktor yang akan 

melmpelngarulhi tingkat pelngeltahulan 

selselorang (Wawan & Delwi, 2011).  

Pelnelliti belrpelndapat bahwa 

pelngeltahulan adalah informasi yang 

dikeltahuli olelh selselorang ulntulk 

melnambah wawasan. Pelngeltahulan 

lansia dipelngarulhi delngan tingkat 

pelndidikan, selmakin kulrang tingkat 

pelndidikan maka selmakin relndah pulla 

pelngeltahulan pada lansia. Pelngeltahulan 

yang relndah melngakibatkan dampak 

yang kulrang telrhadap lansia dan 

pelndidikan yang kulrang akan 

melnghambat pelrkelmbangan lansia. 

Lansia delngan tingkat pelndidikan 

kulrang melngindikasikan relndahnya 

pelngeltahulan dan pelmahaman telntang 

kelselhatan. 

2. Mengidentifikasi Dukungan Keluarga 

di wilayah kerja Puskesmas Burneh 

Kabupaten Bangkalan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian 

melnulnjulkkan dulkulngan kellularga 

hampir dari seltelngahnya melndulkulng 

selbanyak 20 relspondeln (44,4%) dan 

selbagian belsar dari relspondeln 

dulkulngan kellularga kulrang melndulkulng 

selbanyak 25 relspondeln (55,6%). 

Belrdasarkan hasil analisis kulelsionelr 

didapatkan data skor telrtinggi kellularga 

peldulli delngan makanan dan minulman 

yang di konsulmsi lansia dan data skor 

telrelndah kellularga melmbelrikan 



 

 

selmangat kelpada lansia ulntulk teltap 

melngikulti kelgiatan posyandul lansia. 

Salah satul faktor yang melnyelbabkan 

dulkulngan kellularga ku lrang melndulkulng 

adalah pelkelrjaan delngan katelgori 

belkelrja selbanyak 25 relspondeln 

(55,6%).  

Melnulrult pelnellitian (Rulmilang, 

2023) Pelmbelrian du lkulngan kellularga 

telrhadap lansia masih bellulm maksimal 

diselbabkan karelna kelsibulkan kellularga 

dalam belkelrja dan kelpeldullian yang 

masih kulrang akan pelntingnya 

dulkulngan kellularga bagi lansia, melrelka 

belkelrja seltiap harinya dari pagi sampai 

sorel bahkan ada selbagian bulrulh yang 

haruls lelmbulr selhingga kellularga lelbih 

melmelntingkan pelkelrjaan melrelka. Agar 

dapat melmbelrikan dulkulngan yang 

baik, kellularga haruls melmpulnyai 

kelyakinan selrta kelsadaran bahwa 

lansia melmbultulhkan dulkulngan yang 

baik dari kellularga. 

Hal ini dipelrku lat olelh (Aullia, 

2019) relndahnya du lkulngan kellularga 

dalam melmotivasi lansia dikarelnakan 

kellularga yang sibulk belkelrja selhingga 

tidak dapat mellulangkan waktul ultnulk 

melndampingi lansia ataul melngantar 

lansia. Karelna kellularga yang 

melndulkulng bisa melnjadi motivator 

yang kulat bagi lansia. 

Pelnelliti belrpelndapat bahwa 

dulkulngan kellularga adalah sulatu l 

keladaan yang belrmanfaat bagi indvidul 

yang dipelrolelh dari anggota kellularga 

yang melmbultulhkan dulkulngan dan 

motivasi. Dulkulngan kellularga 

dipelngarulhi olelh pelkelrjaan, kellularga 

selharulsnya melmbelrikan motivasi 

kelpada lansia. Lansia melmbultulhkan 

motivasi dari kellularga ulntulk 

melndapatkan kelselhatan yang 

diinginkan, karelna lansia suldah 

melmiliki keltelrbatasan kelmampulan 

ulntulk melnjangkaul telmpat-telmpat 

pellayanan kelselhatan. Kellularga yang 

lelbih melmelntingkan pelkelrjaanya sullit 

ulntulk melmbelrikan dulkulngan 

kelselhatan kelpada lansia. 

3.Mengidentifikasi Pemanfaatan 

Posyandu Lansia di wilayah kerja 

Puskesmas Burneh Kabupaten 

Bangkalan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian 

melnulnjulkkan pelmanfaatan posyandu l 

lansia hampir dari seltelngahnya 

melmanfaatkan selbanyak 19 relspondeln 

(42,2%) dan selbagian belsar kulrang 

melmanfaatkan selbanyak 26 relspondeln 

(57.8%). Belrdasarkan hasil analisis 

kulelsionelr di dapatkan data skor telrtinggi 

kelbelradaan posyandul lansia melnulrult 

saya ada manfaat bagi saya dan data skor 

telrelndah walaulpuln badan saya selhat, 

saya teltap datang kel posyandul lansia. 

Salah satul faktor yang melnyelbabkan 

pelmanfaatan posyandul lansia kulrang 

melmanfaatkan adalah pelndidikan delngan 

katelgori tidak selkolah selbanyak 26 

relspondeln (57,8%).  

Melnulrult pelnellitian (Sulsanti, 2022) 

bahwasannya tingkatan pelndidikan 

lansia yang relndah lelbih selring tidak 

melmanfaatkan posyandul lansia. 

Tingkatan pelndidikan tidak dapat 

dikorellasikan lansulng telrhadap bidang 

kelselhatan, maka dari itul pelnelkanan yang 

pelnting kelpada pelndidikan relndah yaitu l 

melmbelri informasi delngan sosialisasi 

mellaluli pelmbelrian pelngeltahulan 

melngelnai pelmanfaatan posyandul lansia, 

melskipuln delngan pelndidikan relndah bisa 

melndulkulng proporsi pelningkatan 

layanan.  

Hal ini didulkulng olelh pelnellitian 

(Rahma, 2022) Pelndidikan melrulpakan 

salah satul faktor preldisposisi yang 

melmpelngarulhi pelmanfaatan posyandu l 

olelh lansia. Lansia yang belrpelndidikan 

relndah celndelrulng tidak aktif. Selselorang 

delngan pelndidikan relndah melmiliki 

pelmanfaatan posyandul lansia yang 

kulrang. Tingkat pelndidikan yang relndah 

akan melmpelrselmpit wawasan selselorang 

selhingga akan selmakin su llit pulla ulntulk 

selselorang melnelrima informasi yang 

belrmanfaat bagi dirinya (Kulrniasari and 

Sulktiarti, 2013). 



 

 

Pelnelliti belrpelndapat bahwa kulrangnya 

pelmanfaatan posyandul lansia 

dipelngarulhi olelh tingkat pelndidikan. 

Pelndidikan yang kulrang akan 

melnghambat lansia ulntu lk melmanfaatkan 

posyandul dan tidak ada minat ulntulk 

lansia melngeltahuli telntang pellayanan 

yang tellah telrseldia. Tingkat pelndidikan 

yang relndah akan melmpelrselmpit 

wawasan lansia selhingga akan selmakin 

sullit pulla ulntulk melnelrima informasi 

yang belrmanfaat bagi dirinya. Dalam hal 

ini, tingkat pelndidikan dapat 

belrpelngarulh telrhadap pelmanfaatan 

posyandul lansia 

4.Menganalisis Hubungan antara 

Pengetahuan Lansia dengan 

Pemanfaatan Posyandu Lansia di 

wilayah kerja Puskesmas Burneh 

Kabupaten Bangkalan  

Dari hasil ulji statistik spelarman 

rank dipelrolelh nilai p-valulel = 0,009 

belrarti nilai p =< α (0,05). Delngan 

delmikian dapat disimpu llkan bahwa  H0 

ditolak dan H1 ditelrima yang belrarti ada 

hulbulngan antara pelngeltahulan delngan 

pelmanfaatan posyandul lansia di wilayah 

kelrja Pulskelsmas Bu lrnelh Kabulpateln 

Bangkalan. Belrdasarkan hasil pelnellitian 

melnulnjulkkan bahwa selbagian kelcil 

pelngeltahulan lansia katelgori tinggi 

delngan pelmanfaatan posyandul lansia 

kulrang melmanfaatkan selbanyak 6 

relspondeln (13,3%),  selbagian kelcil 

pelngeltahulan lansia katelgori seldang 

delngan pelmanfaatan posyandul lansia 

kulrang melmanfaatkan selbanyak 6 

relspondeln (13,3%), dan hampir dari 

seltelngahnya pelngeltahulan lansia katelgori 

relndah delngan pelmanfaatan posyandu l 

lansia kulrang melmanfaatkan selbanyak 

14 relspondeln (31,1%).  

Melnulrult pelnellitian (Sulsanti, R.A 

2022) melnyatakan bahwa ada hulbulngan 

antara pelngeltahulan delngan pelmanfaatan 

posyandul lansia. hasil pelnellitian di 

dapatkan bahwasanya dari 72 relspondeln, 

yang belrpelngeltahulan kulrang yakni 

seljulmlah 58 relspondeln (80,6%), yang 

belrpelngeltahulan culkulp yakni seljulmlah 4 

relspondeln (5,6%) dan yang 

belrpelngeltahulan baik yakni seljulmlah 10 

relspondeln (13,9%). Belrdasarkan hasil 

analisis bivariat p valulel 0,000. Dapat 

ditarik kelsimpullan bahwa ada hulbulngan 

antara pelngeltahulan delngan pelmanfaatan 

posyandul lansia di Delsa Tanjulng Relma 

Kelcamatan Martapulra. Pelngeltahulan 

melngelnai posyandul lansia melnjadi salah 

satul faktor yang melnelntu lkan selselorang 

datang kel posyandul lansia. Jika 

pelngeltahulan lansia melngelnai posyandu l 

lansia kulrang, maka masyarakat telrselbult 

akan celndelrulng lelbih melmilih ulntulk 

belrdiam saja di rulmah karelna tidak 

melngeltahuli telntang posyandul lansia. 

Olelh selbab itul, bila lansia melmpulnyai 

pelngeltahulan yang baik melngelnai 

posyandul lansia, maka lansia telrselbult 

akan melmpulnyai sikap yang positif pulla 

melngelnai posyandul lansia, selhingga 

masyarakat mampul melmanfaatkan 

Posyandul di wilayahnya. Selbagian belsar 

relspondeln tidak melngeltahuli telntang 

adanya posyandul lansia diselkitar telmpat 

tinggalnya. Belbelrapa relspondeln 

melngakul melngeltahuli adanya posyandu l 

lansia tapi tidak telrtarik ulntulk 

belrkulnjulng. Kulrangnya sosialisasi 

ataulpuln informasi melngelnai manfaat 

posyandul lansia melmpelngarulhi motivasi 

masyarakat ulntulk melmanfaatkan. 

Hal ini seljalan delngan pelnellitian 

(Selsanti dkk, 2022). Hasil analisis 

bivariat melnulnjulkkan hasil bahwa ada 

hulbulngan antara pelngeltahulan lansia 

telrhadap pelmanfaatan posyandul lansia di 

wilayah kelrja Pulskelsmas Sulngai Dulreln. 
Belrdasarkan hasil pelnellitian dikeltahuli 

bahwa pelngeltahulan relspondeln telrhadap 

pelmanfaatan posyandul lansia di wilayah 

kelrja Pulskelsmas Sulngai Dulreln dinilai 

masih dalam katelgori yang kulrang baik, 

dari 95 relspondeln hanya 37 (38,9%) 

yang melmiliki pelngeltahu lan, dari hasil 

pelnellitian telrdapat pelngarulh 

pelngeltahulan relspondeln telrhadap 

pelmanfaatan posyandul lansia di wilayah 

kelrja Pulskelsmas sulngai du lreln p = 0,002. 

Selsulai delngan telori Notoatmodjo 



 

 

melnulnjulkkan bahwa pelrilakul selselorang 

dipelngarulhi olelh pelngeltahulan. Selmakin 

baik pelngeltahulan maka selmakin baik 

pelrilakulnya, belgitu l selbaliknya 

(Notoatmodjo, 2014). Selbagian belsar 

lansia kulrang melngeltahuli telntang 

posyandul lansia dan manfaat posyandul 

lansia, selhingga lansia malas ulntulk 

ulntulk datang kel posyandul lansia di 

karelnakan pelngeltahulan yang masih 

kulrang, melrelka melngganggap posyandu l 

lansia tidak belgitul pelnting. Selmakin 

kulrang baik pelngeltahulan relspondeln 

maka akan selmakin tidak melmanfaatkan 

posyandul lansia di wilayah kelrja 

Pulskelsmas sulngai dulreln. 

Pelnelliti belrpelndapat bahwa 

selmakin relndah pelngeltahulan pada lansia 

maka selmakin relndah pulla pelmanfaatan 

posyandul lansia. Pelngeltahulan yang 

relndah dapat melnjadi hambatan lansia 

ulntulk melmanfaatkan posyandul, lansia 

melnganggap posyandul tidak belgitul 

pelnting bahkan kelinginan melrelka 

melngikulti posyandul belrkulrang karelna 

melrelka melrasa bahwa dirinya selhat, 

selhingga lansia malas ulntulk datang ke l 

posyandul.  Pelngeltahu lan lansia yang 

relndah telntang posyandul melngakibatkan 

kulrangnya pelmahaman lansia dalam 

pelmanfaatan posyandul lansia. 

Keltelrbatasan pelngeltahulan ini akan 

melmbelrikan dampak yang kulrang baik 

dalam kelselhatan lansia. 

5.Menganalisis Hubungan antara 

Dukungan Keluarga dengan 

Pemanfaatan Posyandu Lansia di 

wilayah kerja Puskesmas Burneh 

Kabupaten Bangkalan 

Dari hasil ulji statistik spelarman rank 

dipelrolelh nilai p-valulel = 0,000 belrarti 

nilai p =< α (0,05). Delngan delmikian 

dapat disimpullkan bahwa  H0 ditolak 

dan H1 ditelrima yang belrarti ada 

hulbulngan antara dulkulngan kellularga 

delngan pelmanfaatan posyandul lansia di 

wilayah kelrja Pulskelsmas Bulrnelh 

Kabulpateln Bangkalan. Belrdasarkan hasil 

pelnellitian melnulnjulkkan bahwa selbagian 

kelcil dulkulngan kellularga katelgori 

melndulkulng delngan pelmanfaatan 

posyandul lansia kulrang melndulkulng 

selbanyak 1 relspondeln (2,2%) dan 

selbagian belsar dulkulngan kellularga 

katelgori kulrang melndu lkulng delngan 

pelmanfaatan posyandul lansia kulrang 

melmanfaatkan selbanyak 25 relspondeln 

(55,6%). 

Melnulrult pelnellitian (Sulsanti, 2022) 

Belrdasarkan hasil analisis bivariat p 

valulel 0,000. Dapat ditarik kelsimpullan 

bahwa ada hulbulngan antara dulkulngan 

kellularga delngan pelmanfaatan posyandu l 

lansia di Delsa Tanjulng Relma Kelcamatan 

Martapulra Kabulpateln Banjar. Dipelrolelh 

data 72 relspondeln, yang tidak 

melndulkulng yaitul selbanyak 57 relspondeln 

(79,2%) dan yang melndulkulng yaitu l 

selbanyak 15 relspondeln (20,8%). 

Belrdasarkan data telrselbult pelnelliti 

belrpelndapat bahwa dulkulngan kellularga 

masih kulrang. Hal ini dinyatakan olelh 

para lansia bahwa tidak adanya informasi 

dari kellularga telntang Posyandul Lansia. 

Selbagian para lansia melngeltahuli adanya 

Posyandul lansia, namuln tidak mampul 

ulntulk belrkulnjulng kel posyandul lansia 

selndiri, tidak adanya kellularga yang 

melngantarkan melnjadi salah satul faktor 

yang melnjadi kulrangnya dulkulngan 

kellularga telrhadap pelmanfaatan posyandu l 

lansia. selbagian kellularga ada julga yang 

melnganggap melmelriksa kelselhatan di 

Posyandul Lansia tidak telrlalul pelnting. 

Hal ini julga melmpelngaru lhi kulrangnya 

dulkulngan kellularga telrhadap 

pelmanfaatan posyandul lansia. 

Seljalan delngan pelnellitian  (Ariyanto, 

2021), melnyatakan  bahwa ada 

hulbulngan antara dulkulngan kellularga 

delngan pelmanfaatan posyandul lansia. 

Hasil pelnellitian didapatkan 36 relspondeln 

dalam katelgori baik 14 relspondeln 

(38,9%) dan kulrang baik 22 relspondeln 

(61,1%). Pada variabell dulkulngan 

kellularga dipelrolelh Hulbulngan belrmakna 

dulkulngan kellularga delngan Pelmanfaatan 

Posyandul Lansia. Belrdasarkan hasil 

diatas dapat disimpullkan bahwa tingkat 

pelmanfaatan posyandul lansia ditinjaul 



 

 

dari dulkulngan kellularga, telrlihat bahwa 

selmakin baik tingkat du lkulngan kellularga, 

maka selmakin baik tingkat pelmanfaatan 

lansia dalam melngikulti kelgiatan di 

posyandul lansia. Selbaliknya selmakin 

relndah dulkulngan kellularga, maka 

selmakin relndah pulla kelaktifan 

relspondeln dalam melngikulti posyandu l 

lansia. Dulkulngan kellu larga melrulpakan 

keladaan yang belrmanfaat bagi individul 

yang dipelrolelh dari anggota kellularga 

selhingga anggota kellu larga yang sakit 

ataul yang melmbultu lhkan dulkulngan, 

motivasi melrasa dipelrhatikan dan 

dihargai. Dulkulngan dari kellularga 

(sulami, istri, ataul anak) sangat 

dipelrlulkan lansia ulntulk melnyokong rasa 

pelrcaya diri dan pelrasaan dapat 

melngulasai lingkulngan. Kellularga bisa 

melnjadi motivator kulat bagi lansia 

apabila sellalul melnye lmpatkan diri ulntulk 

melndampingi ataul melngantar lansia ke l 

posyandul, melngingatkan lansia jika lulpa 

posyandul dan belrulsaha melmbantul 

melngatasi selgala pelrmasalahan belrsama 

lansia (Felbriani, 2019).  

Pelnelliti belrpelndapat bahwa 

kulrangnya dulkulngan kellularga 

belrpelngarulh telrhadap pelmanfaatan 

posyandul lansia. Dulkulngan kellularga 

sangat belrpelran pelnting dalam 

melndorong minat ataul kelseldiaan lansia 

ulntulk melmanfaatkan posyandul yang 

tellah di adakan. Kellularga bisa melnjadi 

motivasi dan pelndulkulng bagi lansia 

ulntulk melndampingi dan melngantar selrta 

melmbantul lansia melngatasi selgala 

pelrmasalahan yang didelrita. Dulkulngan 

ulntulk lansia bisa selcara dulkulngan 

kellularga selcara elmosional, 

informasional, instrulmelntal dan 

pelnghargaan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

a. Kesimpulan 

1.Pelngeltahulan lansia yang relndah 

hampir dari seltelngahnya selbanyak 21 

relspondeln (46,7%) di wilayah kelrja 

Pulskelsmas Bulrnelh Kabulpateln 

Bangkalan 

2.Dulkulngan kellularga pada lansia kulrang 

melndulkulng selbagian belsar selbanyak 

25 relspondeln (55,6%) di wilayah kelrja 

Pulskelsmas Bulrnelh Kabulpateln 

Bangkalan. 

3.Pelmanfaatan posyandul lansia kulrang 

melmanfaatkan selbagian belsar 

selbanyak 26 relspondeln (57,8%) 

diwilayah kelrja Pulskelsmas Bulrnelh 

Kabulpateln Bangkalan 

4.Ada hulbulngan antara pelngeltahulan 

delngan pelmanfaatan posyandul lansia 

di wilayah kelrja Pulskelsmas Bulrnelh 

Kabulpateln Bangkalan. 

5.Ada hulbulngan antara dulkulngan 

kellularga delngan pelmanfaatan 

posyandul lansia di wilayah kelrja 

Pulskelsmas Bulrnelh Kabulpateln 

Bangkalan. 

Saran  

a. Saran Teoritis 

Hasil dari ini dikeltahu li bahwa ada 

hulbulngan antara pelngeltahulan dan 

dulkulngan kellularga delngan pelmanfaatan 

posyandul lansia, selhingga pelnelliti dapat 

melmbelrikan pelngelmbangan ilmul 

pelngeltahulan dan kellularga telrhadap 

lansia. 

b. Saran Praktis 

1.  Bagi Institulsi Pelndidikan 

Diharapkan skripsi ini dapat 

melmbelrikan tambahan informasi telrkait 

dalam ilmul kelpelrawatan gelrontik 

selhingga dapat dijadikan selbagai 

tambahan relfelrelnsi telntang hulbulngan 

antara pelngeltahulan dan dulkulngan 

kellularga delngan pelmanfaatan posyandu l 

lansia selrta dapat dikelmbangkan pada 

pelnellitian sellanjultnya.  

2. Bagi Telmpat Pelnellitian 

Diharapkan skripsi ini dapat 

melmbelrikan tambahan informasi telrkait 

pelntingnya dalam melningkatkan 

pelngeltahulan dan dulkulngan kellularga 

delngan pelmanfaatan posyandul lansia   

3. Bagi Pelnelliti Sellanjultnya  

Diharapkan ulntu lk pelnelliti 

sellanjultnya dapat melngelmbangkan 

faktor lain yang melmpelngarulhi 

pelmanfaatan posyandul lansia. 



 

 

4.Bagi Lansia  

Mellaluli hasil pelnellitian ini 

diharapkan mampul melningkatkan 

pelngeltahulan dan du lkulngan kellularga 

telntang pelmanfaatan posyandul lansia.  

 

DAFTAR PUSTAKA 

Ariyanto, A., Fatmawati, T. Y., & 

Chandra, F. (2021). Pelndidikan, Jarak 

Rulmah dan Dulkulngan Kellularga 

telrhadap Pelmanfaatan Posyandu l 

Lansia. Julrnal Akadelmika 

Baitulrrahim Jambi, 10(2), 267–273. 

Aullia, D. N. (2019). Hulbulngan Dulkulngan 

Kellularga dan Pelngeltahulan Lansia 

delngan Motivasi Melngikulti Posyandul 

Lansia. Julrnal Kelbidanan 

Malahayati, 4(2). 

Banulapta, H. K. A., Artistin, A. R., & 

Kelp, N. M. (2023). Faktor-Faktor 

yang Melmpelngaru lhi Pelmanfaatan 

Posyandul Lansia di Pulskelsmas 

Ngultelr Kabulpateln Sulkoharjo. 

Ulnivelrsitas Mulhammadiyah 

Sulrakarta. 

Gielna, V. P., Pawiliyah, P., & Elfrianto, El. 

(2021). Hulbulngan du lkulngan kellularga 

dan pelran kadelr delngan pelmanfaatan 

posyandul lansia di wilayah kelrja 

Pulskelsmas Karangnanding 

Kabulpateln Belngkullu l Telngah. Julrnal 

Kelselhatan Meldika Uldayana, 7(01), 

1–21. 

Jiang, M., Yang, G., Fang, L., Wan, J., 

Yang, Y., & Wang, Y. (2018). 

Factors associateld with helalthcarel 

ultilization among commulnity-

dwellling elldelrly in Shanghai, China. 

PloS Onel, 13(12), el0207646. 

Julwariyah, S., & Jona, R. N. (2020). Stuldi 

Delskriptif Pelmanfaatan Posyandu l 

Lansia. Julrnal Manajelmeln Asulhan 

Kelpelrawatan, 4(1), 20–26. 

Kelmelnkels. (2017). Analisis Lansia Di 

Indonelsia: Jakarta 

Organization, W. H. (2017). Intelgrateld 

carel for oldelr peloplel: gulidellinels on 

commulnity-lelvell intelrvelntions to 

managel delclinels in intrinsic capacity. 

Notoatmodjo,S. (2014). Ilmul Pelrilaku l 

Kelselhatan.Jakarta:Rinelka Cipta. 

Rahayul, N. D. (2020). Pelmanfaatan 

Posyandul Lansia di Wilayah Kelrja 

Pulskelsmas. Higelia (Jou lrnal of Pulblic 

Helalth Relselarch and 

Delvellopmelnt), 4(3), 448-459. 

Rahma, A. N(2022). Faktor yang 

Belrhulbulngan delngan Pelmanfaatan 

Posyandul Lansia di Wilayah Kelrja 

Pulskelsmas Antara Kota Makassar= 

Fctors Rellating to Ulltilization of 

Posyandul Selrvicels for thel Elldelrly in 

thel Work Arela of thel Antara Helalth 

Celntelr Makassar City (Doctoral 

disselrtation, Ulnivelrsitas Hasanulddin) 

RUlMILANG, B. (2023). HUlBUlNGAN 

DUlKUlNGAN KElLUlARGA DElNGAN 

KElAKTIFAN KUlNJUlNGAN LANSIA 

KEl POSYANDUl LANSIA DI DElSA 

KORLElKO WILAYAH KElRJA 

PUlSKElSMAS KORLE lKO (Doctoral 

disselrtation, SElKOLAH TINGGI 

ILMUl KElSElHATAN (STIKElS) 

HAMZAR). 

Sartiwi, W., & Arikhman, N. (2019). 

Selminar Nasional Sye ldza Saintika. 

Prosiding Selminar Nasional Stikels 

Syeldza Saintika, 20–27. 

Selsanti, N. W., Belrliana, N., & Sulgiarto, 

S. (2022). Hulbulngan Pelngeltahulan, 

Sikap, Dulkulngan Kellularga, dan 

Dulkulngan Kadelr Telrhadap 

Pelmanfaatan Posyandu l Lansia di 

Wilayah Kelrja Pulskelsmas Sulngai 

Dulreln. Joulrnal Of Helalthcare l 

Telchnology And Meldicinel, 8(2), 924-

930. 

Su lsanti, R. A. (2022). Faktor-Faktor Yang 

Melmpelngarulhi Kelaktifan Lansia 

Telrhadap Pelmanfaatan Posyandul 

Lansia Di Delsa Tanjulng Relma 

Kelcamatan Martapulra Kabulpateln 

Banjar Tahuln 2020 (Doctoral 

Disselrtation, Ulnivelrsitas Islam 

Kalimantan Mab). 

Sofiana, J., Laellatull Qomar, Ul., & Pulji 

Astulti, D. (2018). Faktor-Faktor Yang 

Melmpelngarulhi Kulnjulngan Lansia Kel 

Posyandul Di Delsa Selmali Selmpor 

Kelbulmeln. Julrnal Ilmiah Kelselhatan 



 

 

Kelpelrawatan, 14(2). 

https://doi.org/10.26753/jikk.v14i2.28

3 

Wawan, A., & Delwi, M. (2011). Telori & 

Pelngulkulran Pelngeltahulan, Sikap, Dan 

Pelrilakul Manulsia. Nu lha Meldika. 

Widiyawati, W., & Sari, D. J. El. (2020). 

Kelpelrawatan gelrontik. Litelrasi 

Nulsantara. 

 

 


